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INTISARI 

KONSEP PRAKTIKUM KIMIA SMA BERBASIS KEARIFAN LOKAL SEBAGAI 

SUMBER BELAJAR UNTUK SEKOLAH ADIWIYATA 

 

Oleh 

Patma Pratiwi 

NIM 14670026  

Program Adiwiyata merupakan program pemerintah dalam dunia pendidikan yang 

bertujuan untuk mewujudkan upaya pengelolaan lingkungan hidup dengan melibatkan seluruh 

komponen sekolah melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan 

berkelanjutan. Pelaksanaan program Adiwiyata dikatakan berhasil apabila kurikulum berbasis 

lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran kimia. Tujuan dalam penelitian 

adalah menganalisis implementasi praktikum kimia di sekolah adiwiyata dengan tinjauan aspek 

sumber daya manusia, sarana prasarana, dan manajemen.  

Kajian analisis implementasi praktikum kimia di sekolah adiwiyata dilakukan melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan memilih SMAN 1 Banguntapan sebagai fokus subjek kajian. 

Implementasi praktikum kimia di sekolah adiwiyata dalam perspektif Sumber Daya Manusia 

dianalisis melalui serangkaian kegiatan studi dokumen kurikulum, wawancara dengan pendidik, 

serta pengamatan berupa observasi proses pembalajaran. Analisis implementasi praktikum kimia di 

SMAN 1 Banguntapan sebagai sekolah adiwiyata dalam tinjauan perspektif Sarana dan prasarana 

dianalisis berdasarkan data observasi dan wawancara terkait ketersediaan dan kelengkapan sarana-

prasarana pembelajaran kimia di laboratorium.  Kajian aspek Manajemen terkait imlementasi 

praktikum kimia di SMAN 1 Banguntapan dianalisis berdasarkan studi dokumen kebijakan sekolah. 

Keabsahan data diuji dengan menggunakan triangulasi sumber dan teknik untuk selanjutnya 

dilakukan analisis dengan pendekatan model Miles dan Huberman, melalui serangkaian tahapan 

reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa dalam tinjauan aspek SDM, pendidik di 

SMAN 1 Banguntapan, telah memenuhi kualifikasi serta mampu menerapkan dan mengintegrasikan 

kurikulum berbasis lingkungan dalam materi pembelajaran. Peserta didik juga telah mampu 

mengaplikasikan pembelajaran lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Dari tinjauan aspek 

fasilitas, ketersediaan sarana dan prasarana penunjang kurikulum berbasis lingkungan di SMAN 1 

Banguntapan tergolong lengkap dan tersedia dengan baik, namun pendididk belum memanfaatkan 

fasilitas tersebut secara optimal. Pembelajaran masih dominan dilaksanakan di kelas dan baru 

sebagian kecil dilaksanakan di laboratorium. Dalam kajian aspek manajemen, SMAN 1 

Banguntapan sebagai salah satu unit percontohan sekolah adiwiyata telah membuat kebijakan 

sekolah untuk memanfaatkan potensi lingkungan sekitar sekolah sebagai salah satu sumber belajar 

peserta didik baik untuk pembelajaran reguler maupun pembelajaran tematik yang melibatkan peran 

orang tua maupun masyarakat. Namun demikian kebijakan sekolah tersebut terkendala oleh 

keterbatasan ide, konsep, dan tema pembelajaran seperti apa yang dapat diangkat dalam 

pembelajaran yang melibatkan elemen sekolah dan masyarakat di lingkungan sekolah. Berdasarkan 

analisis hasil observasi dan identifikasi potensi sumberdaya lingkungan sekolah, proses pembuatan 

herbisida berbahan dasar garam, potensial untuk dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik 

khususnya untuk kegiatan praktikum berbasis kearifan sumberdaya lokal dilingkungan sekolah. 

Implementasi konsep praktikum kimia berbasis kearifan sumberdaya lokal lingkungan sekolah 

memiliki beberapa kelebihan dibanding kegiatan praktikum reguler. Konsep praktikum kimia 

berbasis kearifan sumberdaya lokal lingkungan sekolah memiliki karakteristik sebagai sebuah 

konsep praktik pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar, 

dengan melibatkan peran sekolah, orang tua, dan masyarakat di sekitar lingkungan sekolah.  

 

 

 

Kata Kunci: program adiwiyata, praktikum kimia berbasis lingkungan, kearifan lokal  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses dalam mempengaruhi peserta didik untuk 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan sehingga dapat menimbulkan suatu 

perubahan pada dirinya. Pendidikan hendaknya tidak hanya mengaitkan 

hubungan kepada manusia (hablum minannaas) dan Tuhan (hablum minallah), 

melainkan juga terhadap lingkungan sekitar (hablum minal ‘alam). Hal 

tersebut telah dijelakan dalam Al-Quran surah Ar-Rum ayat 41:  

عْضَ  َ مْ ب هُ َ ق ي ذِ ُ ي لِ اسِ  َّ ن ل ا ي  دِ يْ َ أ تْ  َ ب سَ ا كَ مَ ِ ب رِ  حْ َ ب ْ ل ا وَ  ِ ر  َ ب ْ ل ا ي  ُ فِ د ا سَ َ ف ْ ل ا رَ  هَ وا  ظَ ُ ل مِ ي عَ ذِ َّ ل ا

ُونَ  ع جِ رْ َ ي مْ  هُ َّ ل عَ َ   ل

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)“.  

 

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa etika agama terhadap alam 

dalam mengatur manusia untuk selalu bertanggung jawab, sehingga setiap 

perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri 

manusia itu sendiri. Hal ini dikarenakan hubungan manusia dengan alam 

adalah hubungan kebersamaan dalam ketundukan kepada Allah SWT (Shihab, 

2007: 464). Manusia merupakan bagian integral dari alam untuk membentuk 

suatu harmoni yang utuh, dengan demikian harus ada upaya positif untuk 

menjaga keseimbangan alam. Namun sebaliknya, manusia sering melakukan 

perusakan alam yang tentunya dapat mengganggu keseimbangan alam.
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Penyusunan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menjadi salah satu upaya 

pemerintah dalam meningkatkan perilaku kepedulian lingkungan. Dunia 

pendidikan menjadi sasaran utama pemerintah dalam penerapan program 

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH). Oleh karena itu, dicetuskan gagasan 

program adiwiyata yang diharapkan dapat menciptakan warga sekolah yang 

peduli dan berbudaya lingkungan. Program Adiwiyata dikatakan berhasil 

apabila warga sekolah memiliki perilaku yang berwawasan lingkungan di 

manapun berada (Hidayati, dkk. 2013: 150). Namun, sekolah yang ikut 

berpartisipasi dalam program adiwiyata masih sedikit. Sejak tahun 2011, 

sekolah yang sudah menerapkan program adiwiyata dari 251.415 (semua 

jenjang sekolah) baru sekitar 1.351 atau 0,54% (www.menlh.go.id).  

Pendekatan saintifik di Kurikulum 2013 dinilai sesuai dengan penerapan 

program adiwiyata yang berlandaskan pada kurikulum berbasis lingkungan. Di 

mana setiap komponen adiwiyata dapat diintegrasikan ke dalam proses 

pembelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran kimia. Kimia merupakan 

salah satu pelajaran wajib yang diharapkan dapat berkontribusi untuk 

menunjang tercapainya tujuan program adiwiyata karena dapat meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya jiwa peduli lingkungan. Berdasarkan 

hasil wawancara saat studi pendahuluan yang dilakukan di SMA N 1 

Banguntapan, adanya program adiwiyata yang diterapkan dalam pembelajaran 

kimia dapat mempengaruhi sikap peserta didik untuk lebih peduli terhadap 
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lingkungan.1 Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan 

perilaku peduli lingkungan yang dituangkan dalam konsep adiwiyata dan diatur 

dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 

Tahun 2013. 

Ilmu kimia merupakan ilmu yang berbasis teori dan eksperimen. Melihat 

karakteristik tersebut, maka kegiatan praktikum di laboratorium tidak dapat 

dipisahkan dari ilmu kimia. Kegiatan praktikum dapat membangkitkan 

motivasi belajar, mengembangkan keterampilan, dan menunjang materi 

pelajaran. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sunyono dalam 

Fajriati (2017) bahwa pembelajaran kimia dengan eksperimen menggunakan 

bahan sehari-hari (bahan yang ada di lingkungan) dapat meningkatkan 

aktivitas, minat, dan hasil belajar siswa secara signifikan. Namun, pada 

kenyataannya pelaksanaan praktikum sering terhambat karena fasilitas yang 

belum memadai, memerlukan banyak waktu, dan kurang efektif apabila 

dilaksanakan untuk kelas besar (Rahman dkk., 2015). Hambatan inilah yang 

mempengaruhi pendidik untuk enggan melaksanakan kegiatan praktikum, 

terlebih lagi mengkaitkanya dengan program adiwiyata yang dirasa lebih sulit 

karena praktikum yang dilaksanakan berbasis lingkungan. Hal ini didukung 

pula oleh penelitian Yennita (2012) yang menyatakan bahwa intensitas 

pendidik yang melakukan praktikum di laboratorium masih sangat rendah.  

Kegiatan praktikum berbasis adiwiyata dapat memberikan makna apabila 

direncanakan dengan baik. Data studi pendahuluan di lapangan 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan pendidik kimia di lobi utama, 17 Oktober 2018. 
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mengungkapkan masih sulitnya guru mengaitkan materi yang memuat konsep 

adiwiyata. Hasil wawancara kepada salah satu pendidik kimia di SMA N 1 

Banguntapan menyatakan belum semua materi pelajaran kimia telah dikaitkan 

dengan adiwiyata dan belum semua praktikumnya disisipi konsep adiwiyata. 

Sebagai sekolah adiwiyata, pendidik diharapkan dapat memanfaatkan potensi 

lingkungan sekitar sekolah sebagai salah satu sumber belajar peserta didik. 

Salah satu program adiwiyata yang mendukung kegiatan tersebut ialah 

pembuatan kompos. Pemanfaatan potensi lokal dalam pembuatan kompos telah 

terlaksana dengan baik, akan tetapi muatan materi kimia belum spesifik.  

Berdasarkan kendala yang dipaparkan oleh narasumber mengenai 

kesulitannya dalam melakukan kegiatan praktikum yang berbasis adiwiyata, 

maka peneliti memberikan sebuah alternatif konsep praktikum adiwiyata 

dengan memanfaatkan potensi kearifan lokal yang dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam mengimplementasikan program adiwiyata. Salah 

satu potensi kearifan lokal di Kabupaten Bantul ialah pemanfaatan air laut yang 

kaya akan garam. Sumber daya alam seperti garam merupakan potensi alam 

hasil laut yang banyak dibutuhkan oleh manusia. Secara alami garam berasal 

dari air laut melalui proses pengkristalan akibat adanya panas matahari. Garam 

dapat dijadikan herbisida untuk penanganan gulma dengan mengubah 

keseimbangan air yang ada dalam daun tanaman gulma yang mengakibatkan 

daun-daun tersebut menyerap Cl (klorida) dalam jumlah berlebihan sehingga 

mengakibatkan rusaknya tanaman gulma (Romero-Aranda, 1996). Herbisida 

kimia apabila digunakan terus-menerus dalam jangka panjang akan 
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mempengaruhi kesuburan tanah dan dapat membahayakan tanaman disekitar 

gulma, selain itu harganya relatif lebih mahal.  

Uraian yang dipaparkan diatas dijadikan latar belakang dalam memberikan 

alternatif konsep praktikum kimia SMA yang berbasis kearifan lokal sebagai 

sumber belajar untuk sekolah adiwiyata. Penelitian yang dilakukan dapat 

mengungkapkan analisis implementasi konsep praktikum kimia di sekolah 

adiwiyata yang ditinjau dari segi aspek sumber daya manusia, sarana dan 

prasarana, dan manajemen. Di mana hasil yang diperoleh dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam mengusulkan konsep praktikum kimia berbasis kearifan 

lokal untuk sekolah adiwiyata.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana analisis implementasi praktikum kimia di sekolah adiwiyata 

dengan tinjauan aspek Sumber daya manusia, Sarana-prasarana, dan 

Manajemen? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Menganalisis implementasi praktikum kimia di sekolah adiwiyata dengan 

tinjauan aspek Sumber daya manusia, Sarana-prasarana, dan Manajemen.  
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D. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat penelitian yang bisa diperoleh, sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian diharapkan dapat manjadi referensi yang dijadikan 

sebagai tambahan informasi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Pendidik  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dalam 

pelaksanaan praktikum kimia yang dapat mendukung pembentukan 

karakter peduli lingkungan khususnya di sekolah adiwiyata, sehingga 

mampu mendorong pendidik untuk terus mengembangkan 

pembelajaran kimia berwawasan lingkungan yang lebih baik. 

b. Peserta Didik  

Meningkatkan kepedulian dan kesadaran peserta didik terhadap 

lingkungan dengan memanfaatkan praktikum kimia berwawasan 

adiwiyata sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Perguruan Tinggi  

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat dan dijadikan 

rujukan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai program adiwiyata.  

d. Peneliti  

Hasil penelitian diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan tentang pelaksanaan program adiwiyata khususnya dalam 

praktikum kimia.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Analisis aspek kualifikasi SDM pada  impelementasi Praktikum Kimia di 

SMAN 1 Banguntapan sebagai sekolah adiwiyata  

Pendidik di SMAN 1 Banguntapan, telah memenuhi kualifikasi serta 

mampu menerapkan dan mengintegrasikan kurikulum berbasis lingkungan 

dalam materi pembelajaran. Peserta didik juga telah mampu mengaplikasikan 

pembelajaran lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Analisis Aspek sarana dan Prasarana Praktikum Kimia di SMAN 1 

Banguntapan sebagai sekolah adiwiyata  

Ketersediaan sarana dan prasarana penunjang kurikulum berbasis 

lingkungan di SMAN 1 Banguntapan tergolong lengkap dan tersedia dengan 

baik, namun pendididk belum memanfaatkan fasilitas tersebut secara optimal. 

Pembelajaran masih dominan dilaksanakan di kelas dan baru sebagian kecil 

dilaksanakan di laboratorium. 

3. Analisis aspek Manajemen SMAN 1 Bangun tapan sebagai sekolah adiwiyata 

SMAN 1 Banguntapan sebagai salah satu unit percontohan sekolah 

adiwiyata telah membuat kebijakan sekolah untuk memanfaatkan potensi 

lingkungan sekitar sekolah sebagai salah satu sumber belajar peserta didik 

baik untuk pembelajaran reguler maupun pembelajaran tematik yang 

melibatkan peran orang tua maupun masyarakat. Namun demikian kebijakan 

sekolah tersebut terkendala oleh keterbatasan ide, konsep, dan tema 
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pembelajaran seperti apa yang dapat diangkat dalam pembelajaran yang 

melibatkan elemen sekolah dan masyarakat di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan analisis hasil observasi dan identifikasi potensi sumberdaya 

lingkungan sekolah, proses pembuatan herbisida berbahan dasar garam, 

potensial untuk dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik khususnya 

untuk kegiatan praktikum berbasis kearifan sumberdaya lokal dilingkungan 

sekolah. Implementasi konsep praktikum kimia berbasis kearifan sumberdaya 

lokal lingkungan sekolah memiliki beberapa kelebihan dibanding kegiatan 

praktikum reguler. Konsep praktikum kimia berbasis kearifan sumberdaya 

lokal lingkungan sekolah memiliki karakteristik sebagai sebuah konsep 

praktik pembelajaran kontekstual yang memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar, dengan melibatkan peran sekolah, orang tua, dan masyarakat 

di sekitar lingkungan sekolah.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diajukan 

sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah  

Komitmen dalam mengemban predikat sebagai Sekolah Adiwiyata tingkat 

Nasional harus dipertahankan oleh sekolah. Kerja sama antara seluruh 

komponen warga sekolah merupakan hal terpenting dalam 

mengimplementasikan program adiwiyata. Untuk menunjang implementasi 

program Adiwiyata maka perlu adanya perawatan sarana dan prasarana 
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pendukung yang kurang terawat, agar proses pengelolaan lingkungan dapat 

terlaksana secara efektif.  

2. Bagi guru  

Untuk memaksimalkan keberhasilan implementasi program Adiwiyata 

perlu adanya peningkatan kemampuan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup melalui workshop 

pengelolaan lingkungan bagi guru, seminar, loka karya, dan sebagainya. 

Pelaksanaan pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas selalu dikaitkan 

dengan sikap peduli lingkungan. Ikut melibatkan peran orang tua dan 

masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis lingkungan.  

3. Bagi siswa  

Keberhasilan program adiwiyata sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 

peserta didik dalam upaya peningkatan sikap peduli lingkungan, sehingga 

diharapkan seluruh peserta didik untuk ikut terlibat dalam seluruh program 

adiwiyata. Selain itu, peserta didik dapat menerapkan sikap peduli lingkungan 

dimanapun berada, baik didalam maupun diluar sekolah.  

4. Bagi peneliti  

Peneliti berharap agar lebih banyak lagi konsep praktikum kimia SMA 

berbasis lingkungan yang dapat digunakan sebagai sumber belajar khususnya 

untuk sekolah adiwiyata. Sehingga praktikum kimia lebih aman dan dapat 

mengurangi dampak limbah hasil praktikum. Konsep praktikum pembuatan 

herbisida pada penelitian ini tentunya masih perlu untuk dikembangkan lagi 

khususnya pada penerapan langsung dalam pembelajaran disekolah untuk 

mengetahui kekurangan.   
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